. Ruth Indiah Rahayu
Staf Litbang Yayasan Kalyanamitra

| "éatéizﬁaiéi{ Rahayy, lahir ci Mejokerto, 5 Mei 1983,

;galcm daﬂ m'encapaz' puncale_ padr,fz. perngujuﬁg 1965 Sez‘elczb ztu &erlangsung ;

1endc mpmgz_'

- 'gemk' ) perempuan S

‘aman’ kaum perempuan bergerak dx
Indonesia dibuka oleh pikiran Kartini
‘sampai terbangunnya ‘organisasi-orga-
nisasi perempuan sejak tahuin 1912, Kegiatan
merekd pada ‘awalhya ‘menekankan pendidik-
an yang membuka cakrawala kaum perempu-
an, misalnya, memasak, merawat anak, me-
layani suami, menijahit, dan lain-lain. Lebih
jax_ih dari- i_{u, mereka' -memberikan :'puia

1 that ’I‘akashn Sh;mshi, An Age m Monon

Popular}?adwaksm in java, 1912~1 926 {Comel] Umverszty
Pregs, Ithaca, 1990). Karini  disebut. _sebagai pembuka
zaman pergerakan kemudian disusul berdxrmya Bcaech
Oetomo' dan erganisasi- organisasi. lain, te
orgamsam parempuan. Pergerakan menandakan suatu
kesadaran polmk baru sebagal bangsa Hindia yang ter;a}ah
dan selanjumya ber;uang mengenyahkan penja]:zh ‘Poeter
Mardhiika, atas prakarsa Boedi Oetomo, merupzkan or-
ganisasi perempuan . penama yang. berdiri di. Indonesm
pada mhun 1912. Perkumpulan, yang diketuai oieh RA.
Theresia -Sabarcedin ini:beranggotakan 132 orang, di
antaranya 32 perempuan. Dalara majalah Poetrd Mardbika,

-Aktitdalam HMI Cabang Yogyakarta (1533-1844)

“dan kelom;mk ke%smpok diskusi perempuzn Yogyakarta
(19&6—19@?) Menjadi reporter dan staf redaks Ekspmsn
‘z’ogya%ana {1986-1988}. Ter! tbai éa!am hetbagai kegratan
-~ Yayasan Annisa Swast (Yasanix), Yogyakaria {1989-1893),
Sejak 1993 bekerja di Yayasan Kalyanamiira,

Mo, b, Agusius 1915 alwarakan -bDahwa perkumpuian
yang berujuan memberi pendidikan, kesempatan per-
empuan bertindak di luar romah dan menyarakan ‘pen-
dapat di muka umum dan-meninggikan derajat setingkat:
taki-laki ini berhasil memberi "bea-siswa™ kepada 2:anak
perempuan di MBS, 1.di sekolah Belanda, 3 di Bataviasche
Kartinischool, dan 1 di sekolah parikelir. TR
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'_kesadéran' yang belakangan disebut sebagai
. "emansipasi wanita,” ‘bahwa kaum perem-
puan s‘,demjat dengan_ﬁkaum laki-laki.® Kua-

yang" dmyatakén' :

: 'dalam hongres Perempﬁan Tdi Yogya_%gam

sember 1928 ini, dua bulan setelah hon'g:?es
- Pemuda, berpendapat bahwa persamaan de-

‘rajat akan dzcapai dalam susunan masyarakat

mempertahankan kemerdekaan Tetapa ke-_'
merdekaan politik untuk bangsa dan negara"

belum memperlihatkan perubahan tatanan
masyarakal yang mau mendudukkan perem-
puan dan laki-laki secara lebih setara. Mereka
pun kembali bergerak membangun organi-
sasi; Model organisasi sangat beragam, begitu
pula. dengan kegiatan- -kegiatan.yang mereka
lakukan. ;Ada yang "menyempumakan . ke-
perempuanannya” dengan melanjutkan mo-
del Fujinkai Ada yang menuntut persamaan

Tilig, s HSpekamne ményebuit dengan istilahi” "menyam-
puinakan” heperempuananniya.: Pikiran ‘Tentang evolusi
perjuangan ~kaum: perempuan- ditulis Soekamo dalam
Sarinab: Kewajiban Wanita Dalar Perjuangan Republik
Indonesia (Panitia. Penerbit Buku-buku Karangan
Saekamo 1963) Dix merumuskan ;}enuangan }\aum
perempuan ‘di Eropa abad ke-18, me]xput: tahap pertama,
yakm memperhebat kemah:ran isteri s2bapai pendamplng
suami, ]adl befakomodasz dengan ekses—ekses patnarkat
anggotanya. ada]ah kalangan perempuan borjuis. Tahap
kedua, adalah wnlutan feminisme untuk mencapa;
pcrsamaan hak dan dera)ad dcngan laki-} faki Tahap
kenga pergerakan sosmhsm , leraama perempuan bawah
{kaum pekerja) yang menghendakz perubahan susunan
masyarakat berkelas ying meninidas mereka.

:3:-SaarPendudukan Jepang, semua perkumpulan
termasuk-organisasi perempuan-dilarang; kecuali yang

dalam. hukum dan politik dengan . model

- organisasi yang sed:kzz banyak berkait amu

“Ada’yang mend;nkan orgamsasa profesx un-
tuk kepenUngan kema}uan profes: ‘mereka,’

ai t%m

"yang mewakili kepentingan kaum | perempuzan

das tingkat massa sampai elit — dari sekedar
kegiatan keterampﬁan bantuan sosial, mela-

“wanipoligami, diskriminasi- ‘upah, .sampai
.-‘fberpoimk ‘i imgkat partaidan parlemen:
~melajui penyada:an ‘tulisan di- med
»; penerbitan,  kesenian, _demonstrasi;
.__.._:sampaa pengajuan usuk inisiatif di parlemen s
_ .;'Fenomena in Kmarak cix sepan;ang
. _:_'_--1950 an sampai pertengahan 1960-an,

protes

Teqada arus balik gerakan perempuéh di

_"iﬁdones;a Eatica]a Gerwam (Gerakan Wanita
"Indones;a) ‘dihancurkan pada akhir tahun

1965.7 Setelah itu organisasi-organisasi perem-
puan Indonesia masuk ke dalam era Orde

terutama bagi isteri pamong praja dari tingkat pusat sampai
kecamatan, Struktur Fufinkai disesuaikan dengan strultur
pemerintahan; isteri kepala pemeriniahan harus meme-
gang peran.pimpinan, meskipun mereka belum dan ridak
pemah melakukan sebelimnya.

4. Dicontohkan organisasi perempuan yang riem-
punyai kaitan dengan kegiatan partaj politik, misalnya,
Muslimat, Persatuan Waniia Kristen, Wanita Demokrat,
Gerakan Wanita Indeonesia, Persatuan Wanita Murba,
Sedangkan Perwari menyatakan tidak terkait dengan

Bidan Indonesia (1951), lkatan
1057), tkatan Ahli Kecantikan

niitz Demokrat merepresentasi-

kan: orga_msas: pe 1 uan dengan kegiatan yang
‘s

T Penghancuran sampat ke tingkat massa me-
numpas habis elemen kekua[an Gerwani yang didukung

oleh kaum pﬂrempuan baijk di tingkat dzerah maupun
‘pusat, baik dari mkyat jelata maupun menegngah ke atas,

Penghancuran sangat berhasil terhadap Gerwant
dilakukan melatui pencipman citra perempuan bejam yang
menari-nari, menyilet, dan mencungkil mata 7 iendersl di

CIDUEEURIURTMERdukung “kepentingan  pérang Jepang.
Kaum perempuan dimasukkan ke dalam Fujinkad untuk
membantu garis depan dan belakang. Tugas di garis cle-
pan berupa -bantuan palang merah, penyelenggaraan-da-
purumnu membuat kaos kak, sedangkan tugas betakang
berupa-menanam kapas untek bahan pakaian, mengurus
tanaman dan hewan; §ifal keanggomannya “diharuskan,”

Lubang Buaya. Citra-ini, selain diberitakan di koran-ko-
&0 yang ierbit saat i, juga dijadikan fitm “"Pengkhianatan
G 30 S/PKI" yang dltayangkan gecara nasional, setiap
tanggai 30 Sep{ember tihar, Saskia Wlermga The
?Oiztizz[son Gender Relation in Indonesia: The Indonesian
Women's Movement and Gerwani until The' New Order
State,; disertasi 158, Den Haag, 1995
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Baru da men]ach-.'?.

orgamsas1 pe:emp_

politisasii?® Hal - ini'semakin” menun}ukkan

31911 dan isteri anggota ABRI o

Ketwa Perwari Cabang Bojonegoro. 31951 1965, Perwari

banyak kehilangan anggota, terutama dari kalangan
bawah, semenjak Gerwani dan E_Wamza Demokrat wmbuh

kua _.Tetapx, di. Bo;onegoro an daerah umurnya, ke«

sepanjang tahun 1950-3n sampax 1960-9.1'1 %cenganya be-

kesja sama membantu mermgankan beban _paea, korban )

.9'_

1984), Wanita Démokrat {ermasuk organisasi yang didlr:-

lian karena ‘dipengarufi‘pandi politik. Pada tahun 1964
namanya divbah menjadi Gerakan Wanita Marhiaen: Per--
ganitian nama ‘ini'berkaiian derigan’ perpecahan di‘dalani’

tubuh-PNI. Ands bésar menghenddki”marhaénisme’yang
berari pahamnya sgmua keluatan sosial yang serba kecil

(buruh kecil, petani, kecsl pedagang kecﬂ) yang dlmak-:
sudican oleh penciptanya, yaitu Soekamo sebagai pe-

nerapan markisme atas situasi dan kondisi di Indonesia
menigingatidi Indonesia -belum ada’ proletariat industri,
PNI yang difusikan ke dalam Panai Demokrasi Indonesia
tampaknyz berpengaruh-pada penyesuaian nama Gerakan
Wanita' Marhaen men;ada Gerakan Wanita Nasmmal

10 Nﬂal U‘adlSI tentang mom] digal; untuk me!e~
gitimasi moral kaum perampuan Drde Baru. Anggota Or-

rgamsasu fungs:onal Per—_*-' L
' 'yang lahir: se;ak ‘zaman pra‘ kemerdekaan,:
tampxl sebagai pemersam organ;sas_' organisasi:
- perempuan? ‘Fed rasivini beranggotakan_:

o gawa dehgan _kegiatanf”:
' ese;ahteraan kei arga

" 'sebelumnya mempunyé _kegzatan be:"gans_.n_
“massa ‘dan’ berhubungan emt_dengan Partm -

n. d1 Incionessa mer-g—'.._
alami’ proses. domesnkaa dengan “implikasi®.
teqad:nya penj makan segregasi, dan de:

bentuknya seteiah Dharma Wanita (1974).dan’

Dhamm Pemws (1974) dlresmzkan sebagax-
orgamsasx orgamsas; ‘isteri ‘pegawai negen"

8. Wawancam dengan lbu Oemini yang menjabat

adaan it ticiak membuat keugn organssaﬁ perempuan ini
bermusuhan Bnhi«:an saai. bencana banjir, Bengawan. Solo_

Menurul Sukanti Su:yocondro dalam Potret Per--
gemkan Warnita Di-Fndonesia Uakarta Ra;awal: Qan YIS,

Kowam federa' 1-"orgamsasn perempua

organ: sasx—orgamsa _
punyax mod"’l :

rempuan yang mes

kaum ‘perémpuan di Indonesia.. Belakanga
muncul berbagai persoalan yang secaralang-
sungamat bersinggungan dengan: ”kepent;nguf
an” pexempuan ‘namun‘organisasi-organisasi
perempuan yang ada mmpaknyatidak; dapat
berbuat banyak: Namun di sisi lain labir ber-
bagai organisasi perempuan ‘yang melakakan®
berbagai tkegiatan® bukan hanya di b;dangj;
”keperempuanan B9

@@}iga”" _
Szlzap Politik

iReaksi - terhadap - organ15a31 perempuan
vang terkooptasi’ muncul ‘datam’ berbagai
bentuk sekitar tahun'1980-an/Untuk pertama
kalinya diumumkan kelahiran Yayasan Annisa’
Swasti (YASANTD pada tahun 1982-di Yogya<:
kawta’ dengan ‘program ‘membina‘buruh dan
petani perempuan. Dua ahun kemudian ber-
diri “Yayasan-Kalyanamitra di Jakarta vyang
sejak-awal melakukan kegiatan dengan buruh:
perempuan:"'lalu ‘memposisikan organisasinya-
di kalangan menengah ‘dan’ secara ‘khusus
memben suppom ngmforma& anahsxs persoai—=

' _asi P_'_. empuan Dewasa ini

nya sudah lahir sejale tah‘un{l%O—an;‘ ‘sedangkan Dharma’
Pestivi, vang lahirtahun 1964, merupakan organisasi:ga-:
Burgan isteri anggota Angkatan Darat (Persit Kartika Can-
dra Kﬁaha), Anghkatan Udara (PIA Ardhyagarini), Angl
Laut Ualasenasm), dan Kepolns:an (thzyangkarn) '

12, Sukanti Suryocondro op.cil, Kowani mengada—__
kan Kcngres ‘Luar Biasa pada tangal 30 Mei-2 Juni 1966,
Dalag Kongres tersebut Kowani menyatalcan dirt

W”‘”“’”“"”@gﬁ&ﬁ"§ﬁ§i”§éfﬁﬁm yﬁﬁg‘ﬁfmﬁfﬁm@mum ehikazaloar
: sebagai "perempuan kejam” kemudian. dihadapkan de-.
ngan "perempuan baik’ y:mg jinak serta melakukan ke-
giatan meluly keperempuanan dan tsdak melakukan par-.

lawanan terhadap elemen yang mgmgu;an_peifempuan )
“110 "Dharma Wanita ‘merupakan payung 19 orga~
nisasi isteri pegawai negeri sipll dengan beberapa unsur-

mendukung Orde Baru ‘dan’'membersihkan’ anggcm-
anggotanya yang bechaluan kiri, Tenang apa, siapa, dan’
bagaimana Kowani hihat, Kongres: Wanita Indonesiaz,
(Kowani), .Sefarab, Setengah Abad Pergerakan Wanils.
Indo:zesm (Jakarta P Balai Pustaka, 1978). Karya :m_
5eng ja "diterbitkan’ dalam’ rangka "Peringatan 5() tahun'
Kesatuan Pergerakan Wanita Indonesia.” ' '
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an. perempuan ke jaringan - 1SM . (Lembaga

Swadaya' 'Iasyamkaf) Setelahitu. organisasi- -
si-dengan tdemﬂas ‘perempuan: LSM+
_ _bertumbuhan ol antaxanya Solidaritas: Perem»;:
“puarn’ akarta) Yayasan Perempuan Mardlka{_

yang memben 1dent1tas ”gender” sepem_
ara; Kelo*npa Sadar.-Gender..
Surakarta Kelompok Kerja Gendex Jaringan .
Fimur, - Keiompok Studi Gender: Yogyakaria,.
Kelompok Kerja: Transformasi Gender (Aceh). .
Selain model LSM, sejak pertengahan 1980-an:
tumbul; puia kelompok-kelompok.: diskusi’
perempuan gmahasiswa< i berbagal kota:

seperti, Kognitar, Forum Perempuan:Yogya,
Forum Diskusi Perempuan Yogya, Suara Hati

Perempuan, Rumpun, Kelompok Diskusi Cut,
Nyak Dien’ (}‘akana) Kelompok Diskusi Eilin

(Surabaya). Juga terdapat model® untuk
melakukan . aksi-bersama - dan -menggalang
solidaritas:-seperii- Kelompok Perempuan

Untuk Kebebasan Pers (KPKP) dan -Gerakan

Kesadaran Perempuan. Pada perkembangan-
nya, aktivis kelompok perempuan mahasiswa

kemudian bergabungatau mendirikan- orgam-n :

sasi-perempuan LSM.,

Keiompok-keiompok orgamsas; it ndak-

mau - dikooptasi -Orde  Baru.: Fenomenanya
ditunjukkan. dengan.pemyataan diri sebagai
organisasi.perempuan;independen- yang
memihak kaum-tertindas seperti-perempuan;
buruh, nelayan, petani, sektor informal, dan
fain-lain.. Orde ‘Baru dipandang bersikap re-
presif terhadap mereka yang justeru diragikan

seIama proses pembangunan. O1gamsas1-'

organisasi perempuan kemudian’ tampil mem-
bani, mendampmoz dan membela kaum
perempuan agar mempunyai kekuatan ber-
haciapan dengan elemen-elemen yang meng-

; _gakaﬁa_) ; ;_I.SPPA-.T

(Lémbaga S{ud; Pengembangan_.{ Perempuan' _ yang nas;bnya teﬂzndas

membawa :mpl:kaa pada: peran. orgamsas;_;.
perempuan sebagaz ’jﬂemb@la dan pe ézaam_;.

(méng'mgazka'ﬁ) Jach ‘peran orgamsa;fsa--.per-f

empum men;adz semacam Iembaga ba
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Orgamsa& perempuan ‘yang: terkooptasz.-.
Orde Baru memandang: peran perempuan
sebagai isteri dan ibu.®. Dharma. Wanita-dan_

Dharma Pertiwi. adalah -isteri - pendampmg

suami dalam ‘wujud organisasi-yang: men-

dampingi . kedinasan.suami. Perwari.mem.-

muskan peranan‘dirinya serupa namun- dalam:
wujuchorganisasi yang lebih otonem.* Ikatan'
Wanita Pengusaha-Indonesia - (IWAPD -me-.
rumuskan peranannya sebagai ibu yang. ber-

peran ganda,'® mencari nafkah sekaligus

13, tstitah ”perempuan menganding SIkap penc-’
lakan :erhadap istilah "wanita® . yang saat’ ini sarat dengan=
muatan politik domestikasi perempuan Pengenian Vst

pada ‘zaman pergerakan ‘nasional mengadopm Eahasa

Jawa’ yang ‘benarti penempuan Pengeman isteri saat’ inj’
adalah seorang perempuan yang menikah deng:m Takis

Ea%n dan cixpandang sebagai * pendampmg suaml i Ten[ang'
pengertisn “isui® lihat, “Hersri Setiawan, Dunia” Yang
Belum. Sudab (Kockengen:  1992). Dalam, pengenian

bictogis, "ibu” adalah perempuan yang melahiekan, anak,.

Panggilan "ibu” juga ditujukan kepada perempuan vang

mengasuh dan mendidik anakeanak yang bukan keluar,
dari rahimnya.. Dalam_pergzulan, -panggilan_ Mibu2.

merupakan tanda penghomaten kepada, perempuan yang

dlanggap iebih tua, senior, amu berstatus lebih dnggi, ...

14 “Posisi otonom di sml adalah orgamsasl yang_:
ketika lah1r bukan bag[an dan orgamsasn ?arr.al dan'

orgamsasx dinas svami,

15, - stilah “peran ganda" populer se;ak [EHULE 1976—
an saat fenomena kaum perempuan menengah atas mulai:

berduyun-duyun bekerja di luar- rumah. - Peran ganda
dilahirkan oleh pandangan kaum priyayi yang sejak dulu
tidak mengenal atav menerima kaum perempuan bekerja,
wa%aupun perempuan kalangan ra}cyat ;e}ata sudah ter-
biasa me%akukanw}ggmm praduknf. Parimbniban

eksploust ehagd dam (UBUhiVA, mérépres
kebebasan menentukan. pilihan, maupun dis-
kriminatif terhadap hak-haknya. Sikap seperti
ey }ustem berientangan dengan politik Orde
Baru’ yang menginginkan I«:epatuhan }«:aum
perempuan Indonesia. Sikap politik ini juga

ckonoini Qrde Barnu banyak menawarkan’ kesempatan'
bag: perempuan ]-.alangan menengah-atas, namun’ nilai-
nilai priyayi miasih tetap berlaki. Bahkan majaiah-ma)a]ah
perempuan turds’ berperan ‘ménjustifilasi peran ganda
perempuan, di satu” pihak menawarkan kemajuan gaya
hidup perempuzn, i lain pihak terilat pada pandangan
priyayi.
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_mengums mmah zangga Sedangkan orgam—'

_sasi perempuan 1SM menolakrumusan peran

demikianPerempuan: vang: dxmmuskqn ada- -
“lah empu bagi didnya. Orgamsam perempuan :
LSM:jelas menolak. pandangan peran:peran:
sebagai steri: ‘dan. ibu’ yang: ervujud dalam

: orgamsasx

: erempuan 'yang ”dip011t15351
B Orde Bara:

o Dharma Wanita, Dharma Pertiwi, dan PKK e
- tsdak mempunyax pandzmg:m {epmng pwxsoal-
anperempuan: Mereka: hanya mehha[ WAWAL-

Can anggbtanya perit

membantu-iugas - suanmi - sebagax apamt ne::

gam 3% Demoalan-persoaian Eenmng perem-

puan. tidak dapat dilihas sebagai'sesuatu yang.
berdm sendir, ‘melainkan tune men]ach bagian.
dari*proses . pembangunan dan secara kese-!
iumhan ‘harus jterus-nenens: memngkatkan-
kual;tas sumberdaya 7. Hal serupa dilakukan;

Perwdr inamun’ perbedaannya rpada’ peran
organisasi ini. Perward bukan untuk membantu
tugaskedinasan suami: Sedangkan organisasi

perempuan : LSM > melihat - adanya persoalan.
ketimpangan:gender dalam masyarkat-dan
struktur ekonomi-politik. Untuk’ men;mwabnya.
tidak-cukup déngan meningkatkan wawasan;

dan keterampilan kaum perempuan:belaka.

= Selama ini peran perempuan dirumuskan
oleh: Orde Baru ‘dalam Panca.Dharma
Wanita. Rumuasan ini; yang mengadopsinilai

tradisi;'® agama, dan . budaya pelite -bourgeise

. 16 that mlsalnya Anggaran Dasar Dharma Wamta'_

pada bab Tujuan, jugs dari hasil wawahcara tahin 1993
dengan salah-szorang pengurus Dharina ™ Wanita - Unit
Tingkat: Propinsi: Daerah Istimewa :Yogyakana. . Tugas
anggota Dhapma Wanitz disebutkan dalam Anggaran Dasar
Dharma Wanita, Bab 1 pasal 6, ayat ¢; bahwa maksud di-
dirikanniya Dharma Wanita adalah:...
kegiatan isteri Pegawai Republik Indonesia agar seamh
dan sehaluan dengan pelaksanaan tugas Pegawal. Re-~
publik ‘Indonesia . sebagai- Aparatur’ Negara dan Abdi

Masyarakat, Anggamn, Dasar ini disahkan oleh Dewan,

Pembina Pusat KORPRI selaku Dewan Pembina Pusat
Dharma \Wznita, Soepa.rcijo (I\etua) d:m AL Mamhuruk
(Sek;en} tahun 1983 o

: pend'unpang suami

_msasx wan;ta ‘badan-badan sosial,’ dan sebas)

1 -mas&amkat ‘Rumusan iersebut mempﬁrh;_
- kan peran _sebagai _xsten mendl,.duki .pering-.

(&) mengiritegrasikan

Eropa 1 membatasa tgas: perempuan Qada._'
peran-peran;; peﬁam.fz ‘wanita ‘sebagai. isteri

__kedm wamm sebagﬂ;'
ibu. pendldxk dan ‘pembina generasi, muda; -
!eez‘wa wanita seb&gas pengatur _-ekonomi-
rum&h langga; eempel;: wanita sebagaxg
pencan nafkah tambahan; dan a’ee!zmcz 3
sebagax anggeta. ‘masyarakat; teruiama orga—;

gainya. yang menyumﬂén"kan ienag __:._!fepacia'j"

kat: primer; setelah. u‘_bam sebcagat zbu;
Apabila:may- bekeqa fata merz;ad; Anggo
orgamsa& tetap ridak boleh. melupakan Eugas.
utama isteri. sebaga; pendamping suami dan_
ibu yang meiayam kebuluhan selumh ang—g
gota keluarga.: : g . .
“Morma-ini memmbulha'} persoalan kom-:

‘pleks tatkala, berada-dalamarus. globalisasi

kapitzlisme wyang melanda:dunia: menjelang
abad ske-21. Tedihat jelas peran-peran: yang
dzsandanOkan kepacia nerempuan dimanfaat.
kan wuniuk: kepentingan memperoleh keun-:
tungan.® Fenomena kapitalisme global:di

Rancangkapn 53:11 gadls ini hendak memkah ‘\ias&hamya,_
nilzi kescmpumaan per&.mpuan o ada lima: perempuan
harus pof {t1otal ¥ mengabdi pada suam yang dslambangkan
dengan: fempol (ibu -jari},perempuan tidak -boleh
memeriniah “suami..yang ‘dilambangkan. dengan jari
telunjuk, perempoan harus mengunggul-unggulkan suami
dengan simbo! panungeul {jini tengah), perempuan harus
bersikap manis kepada suimi sekalipun sedang Qalars
keactaan marah yang disimbolkar ‘dengan jasi manis‘dan
perempuan - harus *hemar, - gesmat 'serta - hati-hati “dlalam.
membeianjakan uang pambenan suami yang disimbollkan
dengan Jentiyik (jari kcl:ngk:ng) :

1%, Mengadopsi moral victorian syang - diciptakan:
untuk -mengontrol seksualitas kaum priyayi Inggris masa
pemeriniahan Ratu Victoria, Etika int mementingkan kerja
keras, menahan diri ‘dari "nafsu seksual,” dan ]amngan
terhadap perilaku seksual yang dianggap "meﬂynmpang
Pengunghkapan seksualitas ‘di anggap tabu baik "dalam’
karya sastra maupun kehidupan sehari-hari, Kehidupan
ratu dengan seorang swami dan anak-anak dipakat sebagai.

model. keluarga zdeai Erika ind mengge;ala ke selursh

- _ s
T _.mm., i g.n.mmu SR RO Frrrita

Martabat dan Pembangunan (Jakana: PDF, 1993). Kar-
dinah, sejak awal akiif di Persit, kemudian ketika menjadi
isterl gubernur Jawa Tengah merintis PKK dan kemudian
Fetua Umum Presidiom Dharma Wanlea -

i8. Dalam Serat Centhing dikisalikan seorang ber-
nama MNyai Artati sedang memberi nasehat kepada Miken

Sur.ﬂ i..a"’:; C\t \:1} Fi & ?Qli&, l’ ‘—:Il\.iT_lit}i:!I uiud =9 IIIZXDLAS\. i\\-
negeri-negeri jajzhan. Di Indonesia, moral ini berfemu
dengan moral privayi dan keduanya diperiahankan untuk
raengater kehidupan kaum perempuan lihat Ong,‘noi\hqm

"Kekuasaar dan Selsuabinas,” dalam Prisia, Juli 1991

20. Tastiiusi ekonomi dan politk yang memper-
lahankan dan menarik keuntungan dar norma peran pri-
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Indonema sebenamya telah had1r sejak ?aman'
sebeium “Orde ‘Bari: Tetap1 pemc;nniahan-
pada Zaman’ itu masih mempunyai kekuatan:
uniuk’ menolak z‘#end kapztahsme dalam’
membangun pmekonom[an Cita-cita mem-
bangun pergkonomian dan: menc:ptakan Ma-
syamkat sosxalts s34t 1tu Sedlkxt banyak didu-:

kung® oleh modal ‘dan kekuatan - dominan

dalam negen Sedangkan pada ‘masa’ Orde:
Bam" ik perhauan ‘banyak ijergeser Indo-:
dlhampkan men}ach negaraindustri: -
' yang sejajar ‘dengan ‘negeri-negesivindustd’
maju lamnya : Pembangunan diarahkanuntuk:
mencxptakan ‘sistemm - politik»dan-ekonomi:
yang’ mendukung - terselenggaranya - proses.

kapua isme, dengan penghancuran sébagian

besar ‘institusi ‘masyarakatdan digantikan:

dengan institusi baru yang memudahkan elit
mengomrol sumberdaya yang hidup di‘da-
lim masyarakat,”
mugical berbagai persoalan perempuan yang
pokoknyaberkisar pada hilangnya‘akses dan
kontrol sperempuan: terhadap berbagai

sumberdaya yang dahuiu men;adx mli I

mereka: :

Hal dem;kmn kontradxkt;f dengan kenya-
taan keseharian kaum perempuan yang dijadi-
kan sasaran berbagai produk yang terus-
menerus_dnkiankan dan ditawarkan kepqda
mereka, Sebagian besar-' kaum perempuan
yang peranannya “telah” ditentukan untuk
mengurus rumah tangga dan melayani ke-
butuhan keluarga tampak s_eigal: meénghadapi
pilihan antara suvive dan konsumeris.. Se-
mentara kaum perempuan yang berada pada
level “sosial-ekonomi - tinggi - yang ‘memiliki
harta berlimpah, terus dituntut untuk men-
pertahankan segala kelebthannya agar dapat

memenuhi kebuthan konsumtifnya. Semua:

kdaum perempuan dari berbagai lapisan akhir-
nya berusaha memperoleh uang sebanyak-
banyaknya agar dapat membeli barang-
barang konsumtf. Meskipun demikian, das
sisi kebutuhan akan uvang yang melimpah,
kaum perempuan dan laki-laki mengalami

- seksual.

Dalam situasi demikian;-

uang lel:nh demikebutuhan sehan—han‘.: .
:Kaum perempuan: pun seringkali menjach :
sasaran kekerasan isehubungan déngan sek-
sualitasnya yang khas.:Selama besabad:abad :
mereka dijadikan :obyelpemenuvhan hasrat
Industri-hiburan .yang menjamur:
pada dasarnya menjual seksualitas PETempu: :

an_ kepada konsumen yang mewakili ke~

pemmgan laki-laki; baik:dalam~bentuk

gambar; filmivmaupun ‘secara iangsung-

dipergunakan uniuk-melayani seks laki-alki:
Pada titik terientu industi pariwisata tercakup
di-"dalamnya.. Di sisi:lain, perkosaan;:
pelecehan seksual - dan penganjayaan isier;-
merupakan manifestasi: keinginan - laki-laki
memperoleh ‘'obyek yang dinilainya sebagai:

_barang dan jasa. Persisnya, dalam globalisasi.

kapitalisme:serta ketimpangan gender:yang
berlangsung, mengkondisikan-kaum laki-aki-
uniuk: merampok, merampas, dan memxhkl
seksualitas perempuan: o fo

Fenomena tersebut memperhhath‘ln po-
sisi:kaum perempuan -Indonesia ~hanyalah
obyek untuk melayani kepentingan ekonomi
politik.- Buruh ‘perempuan melayani kepen-
tingan pengusaha besar, Pembantu Rumah
Tangga melayani kaum borjuis kota, Tenaga -
iKerja Wanita melayani orang asing dandevisa
negara; “organisasi perempuan: Orde: Baru
metayani kepentingan birokrasi- negara; ibu’
rumah tangga melayani suami, konsumen.
melayani pemasaran produk barang, sek-
sualitas perempuan melayani hasrat seksual
laki-laki. Keterampilan . atau penmgkatan
wawasan sepesti banyak dilakukan oleh.
organisasi perempuan; tidak mengubah posisi
wanita meningkat men]'id: subyek !xepen{mg«_
an ekonomi politik, -

Kegiaian

Pe:bedaan dalam mesrumuskan pe;'soalan
perempuan mempunyai implikasi pada pe-
rencanaan strategi dan kegiatan. Organisasi-
organisasi seperti Dharma Wanita, Dharma
Pertiwsi, dan PKE ditekankan untuk melaku-

situasi serupa: tekanan untuk mendapatkan

yayi tesebul, contohnya buruh perempuan Indonesia
ditawarkan berharga murah untuk menarile pernodal asing
ztau perusahaan kosmetika yang melestarikan mitos
perempuan kraton,

kan kewajiban sosial sebagal istert darpada
memikirkan persoalan sebagai perempuan.
Persozlan-persoalan perempuan seperii per-
kosaan, penganiayaan isteri, atau pelecehan
seksual, dipandang sebagai persoalan orang
tain. Organisasi-organisasi ini tampaknya
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--:},eglaian ”altematif” sebagm ;awaban terh
.clap progmm:Orde Baru yang tidak meng

' bung'm Indusmal Pancaqxla (HiP) yang ”ha;
monis,” namun’ berﬁkﬂ)at iangsung-’- pada--.-
-~ nasib. buruh perernpuan. : ' 3
heglaum organisasipe émpu __'1 LSM lebuh

: bcmr’am dantidak: tergantung pada progmm—
_p:ogram pemenntah ‘Pernyataan sebagaﬁ'
- organisasis 1ndependen memungk_mkan m
- reka-lebih liilis menjawab  perscalan kaum

perempuan, Merek mengintrodusir kegiata

untungkan kaum - perem an

'fang membu'_'" pelayamn pe_...';._
B n;mbangan anakatau pemberi-
an:gizi kepada ‘ibuidanianak.
" Semuatini’ merupakan kom-.
ponen pendukung: pmgram-'
' ketuarga ‘Berencana yang :se-
‘cara’ normanf..dxa_rahkan menuju
‘Norma Keluarga-Kecil Bahagia -
Sejahtera’ (INKKBS). “Artinya; -
dalam’melaksanakan program-
programnya, PKK tidak berangs
kat'deri persoalan pokok yang
dihadapi ‘perempuan. Indone-~ -
sia;Karena i, saatmuncul ka-
sus, misalnya, kekerasan terha-
dap perempuan, organisasi ini:
punstidak: mampu memben
;1waban :

:Perwari yang dmnggap-
sebagax ‘organisasi oionom;.

amereka menolak istilah Kope-

-pengembangan usaha. -

kekerasan. Keempal kategor

terlihat: tidak. mempunyai Pke:.
bebasan” :membuat kegiatan d'm tuntutan
uniuk: mengatasi ‘perkembangan persoalan
perempuan. Selain melaksanakan Panca
Dharma Wanita, organisasi ini juga diarahkan
uniuk mendukung program _nasional yang
berkait. .dengan. perempuan, misalnya, Ke-
luarga Berencana. Di sisi Jain, inismerupakan

wujud kegiatan yang mengacu pada kon

sensus yang dilakukan Kowani. Pengurus
Kowani sendir seringkali membuat kegiatan-
kegiatan "aman” untuk menjawab persoalan

b;]ainn Orde Baru yang mengakomodasi
kcpemmgan:ials; laki. Misalnya, akses Qpe-

rasionalisasi program mekanisasi dan inten:.
sifikasi. pertanian. dengan  mengintrodusir;

teknologi baru diberikan kepada--laki-laki.

Raum pe;empuan semakin jauh darti pekerja-’

an pertanian karena tidak menguasai tek-

nologi baru.® Pendirian dan pembentukan
organisasi-organisasi isteri merupakan wuojud

perempuan yang disubordinasikan ke dalam

kekuasaan laki-lakil Terjadi pula pe_rlaku:'zm"

- Alternauif dissinisseringkali - di-
“maksudkan. sebagai ‘kegiatan:
‘kegiatanyang bukan dilakukan:
OrdeBarazMeskipun:demilcian?
“alternatif- ‘hanyai dalaniistilah -
karena:muatan isi. pad'1 pokok-:
nya:hampir:serupa. Misalnya;

‘rasi.danmenggantinya-dengan’:
Credit: Union-atau Usaha Ber-:
samarvangijuga menekankan:

‘Pekeriz -organisasi «ini:
Cumumnya:merumuskan fper-
‘soalan perempuan: dalam em-:
“patiskategori:mmarginalisasiy,
- subordinasi, :diskriminasi, dan’:

ersebut merupakan akibat dari
bekerjanya sistem - patriarki ‘di-
dalam Orde- Baru. - Wujudnya:
dipertihatkan oleh. ontpur-ke-.

perempuan yang tefap sefalan dengan lang-
kah politik Orde Baru. Misalnya, dalam hal
tenaga kerja, mengusulkan kesefajaran upah
dan kesempatan kerja antara faki-laki dengan
peErempuan kepada Menteri Tenaga HKerna.
Tetapi mereka tidak memperscalkan Hu-

21, Kisah hidup kaum perempuan vang tersingkir

dart pekerjaan setelah masuknya industri dan teknologi
banyak dislami perempuan tingkat bawah, misalnya

industri plastik yang menggeser pengrajin karung goni’

atau kehadiran buller yang menggeser penumbule padi,
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dlskﬂmxmtzF ciaiam hal mzsalnya pengenaan
' pa;ak peﬂghasxian pegawai swasta: perempu— :

an yang lebih besar.

ﬁelompok orgamsas; LSM menggnnakan
perspe;mf feminisme: sebagai metode untuk.
menja"_ab bea%:agm persoalanperempuan.
1erima‘ide-ide liberal; radikal, dan
_ :}mum feminis Amenka dan-
Eropa Tetapirmerekatidalk menjadi-pengilkut;

. yang pamh berdasquan alasan bahwa kaum:
'perempuaq Indonesia’’ -mempunyai: kom-'-

'piei«.sms persoalan yang tidak-bisa diwakili

olzhsatu . pandangan dalam femmzsme. :

basar—dasar politik feminisme umumnya be-,
lum diambil sebagai: sikap politik organisasi.
' an Wanita dengan mengambil kaum. perem-
‘poan miskin, kecuali. burnh. perempuan-
. sebagax kelompok SASATARN. o -y
w-voLogika pendekatan WID kemudmn INen-
'ciapat kritik. Apakah mungkin jila perempuan
telah terintegrasi dalam posisi yang .sama’

Tetapi: Sebagm feminis lebih- teriihat tegas

dalamisikap pubacil :saatmelihal persoalan-'_'
persoalan perempuan, misalnya, ke;ﬁaa meng— -

analisa ketimpangan gender.

+Bérbagairkekaburan -itu - sangat [erizhaa_
dan_ bagaimana organisasi-organisasi perem--

puan menjawab persoalan.’Awalnya diglina”

kanipendekatan Women in Development
(WID) yang:berasumsi bahwa: banyak per-.:.

aturan: yang tidak menyertakan perempuan
dalam -pembangunan -sebagai: bagian dari

proses: pembangunan itu sendiri.? Absennya -
perempuan smenjadikan wmerekas marginal
dalam berbagai perubahan yang dizkibaikan.
olehipembangunan, Pendekatan ini melihat
persoalan perempuan dari peran yang dila-

kukannya 'serta memberi solusi pada aspek

kerja ‘produktif perempuan dan perubzhan

perilaku,® Kegiatan-kegiatannya antara lain

Tz Pendeka[an i bemitik wlak dard” képanfsxu
Boserup di negeri-negeri Sub- Sahara lentang perubahan
peran dalam masyarakat agraris yang sedang membangun,
Temnyata dalam proses pembangunan tersebut’ kaum
perampuan jauh tertinggal. Hal ini diakibatkan oleh
kurgngnya keterampilan mereka. Suhmgga saar dix
integrasilian ke dalam pembangunan, agar tidak keting-
galan, ‘peranan mereka harus’ ditingkatkan. Pemerintah
Indonesiz ‘cendic dalam hal ini memberi nama WID
dengan "Program  Peningkatan . Peranan Wania dziam
Pembangunan Keschaan” {P2WK} yang dimaksudkan

ik mpnmokarimrw LALS, e cemouan. Aan. et ok
%

membentuk kelompok untuk incorme genera:
ting melalui, pemberian kredit atau: s;mpan;:

pinjam di bidang kerajinan dan usaha’
Ada- pula.yang m@iakukan kegiatan’y
meningkatkan kesehamn perempua

‘melalui program-program semacam ini kaun:_
perempuan. didorong untuk pro _;_.k!:n:.
sehingga mampu meningkaikan perannya,
dalam.: proses: pembangunan. heigmpok
- sasaran- progmm itersebut adalah kaum
empuan: pedesaan;; bumh perempuan, nela-:
_yan perempuan, perempuan miskin . kota :
termasuk sekior informal —, dan Iam-lam :
Pendekatan dan kegsaiaﬂ ini: dxiaxukan;

me]a%m Kantor Menteri Negara Urusan Peran-

dengan laki-laki dalam pembangunaniialu

“mampu berkompetisi dengan laki-laki dalam
sebuah sistem yang timpang? WID sangat jelas-
_.terlihat tidak menjawab hubungan kiasa
dalam strukor masyarakat, Logika vangmem:-
"-"peisoalkan hubungan kuasa laki-laki dan per-
“empuan {relasi gender) dalam masyarakat
wkemudian dipakai oleh pendekatan Gender
and Development (GAD).* Program peme-
~nuhan kebutuhan praktis (pokok) GAD ber-
‘prinsip serupa dengan program pendekatan

WID untuk memenuhi 3:-kebutuhan kaum
perempuan yakni fungsireproduksi, kegiaian
procukiif, dan kegiatan komunitas.®- Uniuk:
rmemenuhi kebuiuhan strategis, GAD antara

pernah diakui sebagai kc,r)a produkilf yang nilainya lébih
tinggi, melainkan kerja reproduksif yang nilainya rendab.”
Kaum perempuan dianggap tidak mempunyai statis sosial-
yang sama dengan laki-laki; Hhar, Ester Boserup;* Womrens
Role In Development (New York St. Martin Press, Ine,
1970),

24, Lihat, Caroline QO.N, Mosser, Gender, Fianning
Ansd Dem’opmem Theory, Practise and Training (London;

1 '

per::

bangunan itu sendiri. Temzmg WD, hihat Ester Boserup,
Integration Women in Development: Why, When, How
{(United MNations Program, 1975),

23, -Sumbangan ekonomis kavm perempuan kepada
kelzngsungan hidup rumah tangga sangat besar, bahkan
lebih besar daripada laki-laki. Tetaps sumbangan ity zidak

En) 1L
U Wf)w Ly T T

25. Pekerjaan bernilai reproduktf, misalnya, me-
lahirkan dan mengasuh anak, mengurus pekerjaan rumah
tangga termasuk melavani suami Pekezjaan ind idak
menghasilkan uang. Pekerjaan yang bemilai produktif,
misalnya, membatik dan pekeraan-pekerjaan lain’ yang_
menghasitkan uang. Sedangkan kegiatan komunitas, mi-

38 PRISMA 5, Mei 1005



--_kebumhan te;sebut daiakukaﬂ seca ;

- tahap Biasanya, dimulai.dari kebutuhan: ‘p:‘ak-
- tis uniuk mempe;kuat basis: kebutuhan ke:
'Iompo%. lalu meningkat. ke Jkebutuhan

stralegis untuk memperkuat posisi kélompok:

_Pada tmgkat stmtegzs kelompok sudah mam-
‘puLme buat posssx dawar deng’m elemen
'kekuatan yang: membuat mereka tertindas.
Sejauh ini; organisasi. perempuan L8M:yang
mendampmg; kelompok sasaran -masih ber-
giat.di Imgkup pemenuhan kebutuhan-prak-
tis.-Flal ini juga-dilakukan oleh pemerintah,
Beberapa Orgamsas; melakukan kegiatan
pemenuhankebutuhan prakeis:sambil me-
masukkan : kegiatan yang:mengantar: pada
keburuhan:straiegis; misalnya, membes :pe-
ngetahuan hulcum: perburuhan - dan: polmk
pengupahan pada kelompok: burah. :
~xirganisasi -perempuan  LSM, cpada: awal
1690-an, lebih . meminatiz.pendekatan ~GAD
karena dianggap.lebil mjam mempersoalkan
masalah. kétimpangan:-Sebagai catatan; ke-
hadiran: GAD-.di-Indonesia-mirip: dengan
Wb -Kedua pendekatan:fini:diperkenaikan
oleh lembaga dana kepada organisasi perem-
puan. L.SM dan-disosialisasikan::melajui
Gender: Analysis- Training oleh -organisasi
yang kegiatannya men-supportinfomasi-dan
analisa -kepada:organisasi-organisasi ja-

.;alnya, nasul me:mbﬂm(u [e[angg,a yang sedang meng-

‘.da!ﬁn pcrhe}amri '*{au {erlrbat dahm kegmtan ada{

' mngan 28, orgamsam LSM, L.husus peremp san,
i LSM.yang mempumjai kegaamn perempuan,
- dan T5M yang.ingin. memasukkan perspeknf .

S } embangumah :
-Orde Bam yang dssebut ”udal«:'sadar gender 2

dssqsqr}»\an kepada kaum perempuan Daiﬁm
pandangan WID, .program initakan. meng-.
eniaskan kaum perempuan .dagi, kegnamn
melahnrkan zmalr -secara terus-menerus, Pro-

. gram pengaturan. dan. pembatasan kelahiman

membuat. kaum perempuan, dapat memm-
punyai waki 1uang mengembangkan. diri:
Tetapi;dalam . -pandangan. GAD, penyasaran
program KB melulu untulk kaum: perempuan
dinilai tidak.adil dengan contoh: perbancimgﬂ
an alat kontrasepsi untuk: kaum perempuan
dan laki-laki yang. mencapai angka 16:2:
Padahal anak-anak yang lahir bukap tang-
gung Jjawab perempuan belaka, melainkan
juga Jdaki-laki. Dalam: masyarakat patdarkal
yang menentukan jumlah anak adalah:suami,
bukari:isted, lalurmengapa kaum perempuan
menjadi sasaran pokok?. :

- Kritilk GADwang d]kemui«:alcan organ15351
perempuan L3M juga--ditujukan pada -LSM
lain:di bidang:lingkungan ‘hidup, hak asasi
manusia, -burh-maupun-yang -bergerak
untuk menumbuhkan kemampuan ekonomi
masyarakat pedesaan-dan perkotman. Banyak
kegiatan 1.5M tersebut dikritik tidak memakai
perspekif GAD. Gagalnya kegiatan-kegiaian
vang dilakukan organisasi-organisasi itu ka-
rena lidak-memperhitungkan atau memasuk-
kan +faktor. perempuan sebagal perscalan.
Misalnya, -dalam . masaiah -penanggulangan
pencemaran ‘air sumur, kaum perempuan
sebagai pengouna dntensil harug ikut diaiak

’b e bamcmd Lc’fa‘j, o emmm newtzmma Um_w
York: Random House, 1975, Karyz ini diterbitkan atas
prakarsa Redstocking of The Women Liberation Moventent
dengan Shalamith Firestone, yang pemah menulis karya
penting feminis ragdikal. The Dialectical: 0f Fer (10703,
sebagal molor, : E : :

TRT Ik

28, Bergerak pada “evel menengah” bagi kalangan
organisasi perempuan LSM berari tdak mendampingi
dan sengorganisasi kelompok sasaran. Kegiatannya,
antara iain pfﬂoiamn penerbitan, membuat ka;zan,
kampanye, training, Ada pula vang bergiat melakukan
pendampingan kelompok sasaran dan suppor! informasi.
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'_untu}*. men;awab dan memecahkan pemoalan
i Merekd dnit mempunyax peten31 sangat
bésars ‘menjadi korban ‘karen ehzm-han
' ul déngan air Sumus B
Lembaga dam. asmg semngkaii meng-

pekerjar LSM. itu’ sendii,” sehmgga dapat
-dnerapkan ‘saat membuat’ perencanaan dan
‘mengevaluasi program. Prakteknya;’ banyak
pekega }apangan 15M kesulitan’ mener;emah-
kan ke dalam program;: apalagi jika’ diterap-
kaps kepada ‘kelompok sasaran. Pada per-
kembangan selanjuinya; training gender
terpisah dari‘isu pokoknya, bahkan di bebe-
rapa’ Eempat berubah tafsirarimenjadi‘'sebuah
kegiatan gender. Gender menjadi sebuahiisu,
sebagairnana halnya isu lingkungan atau hak
asasi: Bukan sebaliknya, di dalam persoalan
lingkungan maupun - hak ‘asasi- acia isu ke-
nmpangan gender.

“Dalam hal dnd pemermmh juga -tak ‘mau
ketinggalan. “Arah’ persamaan hak dan ke-
mitrasefajaran kaum perempuan dan laki-laki
atas dasar gender balance mulai diperkenal-
kan. Training gender disosialisasikan ke
dalam ‘organisasi ‘vang terkais dengan pro-
graim Kantor Menieri Negara UPW, meskipun
acuan peran ‘perempuannya tetap berdasar-
kan Panca Dharma Wanita.' D sisi lain be-
berapa organisasi, seperti Dharma Wanita dan
Dharma Pertiwi, tampak tidak terjamah oleh
perubahan “konsep dari -WID ke GAD.
Kegiatan-kegiatan mereka masih tetap hanya
merrhaniu - program instansi tempal suami
bekerja. Tidak ada ramusan tentang "persoal-
an perempuan.’’ ‘Yang ada hanyalah cermin
kaw kunci “pengembangan diri isteri pega-
wai’ vang mempunyai pengeiahuan seluk
beluk-kedinasan tempat suami bekeria

ngunan, dan politik. ﬁienyataannya bamuan

berpik pamz ﬁctnws ‘yang damuiai dari’ para'
' dustr: kapitalis’

negen-negen ‘Diinia Kemga termas
nesia, suuaa kumng bask atu seb

pemng Seteiah Perang Dunia” ;- negeﬁ'

iridustri- ma]u ‘berlombatlomba menolong'

negeri yang rata-rata baru’ rhertelta’ dengan
bantuan ckonomi, termasuk halh
seperit membangun finfrastrukiur _pemba—

pﬁmbangunan dxgunakan untuk ‘memb y
pasar tempat” melempar produk-produ i

" 'Organisasi’ perempuan “LBM ¢ me-lgimnk
WID dan thembeéri alternatif dengan’ GAD,
tetapi ‘masih berada dalam’ mhap member
bantuan ‘analisis’ terhadap persoalan ‘perein-
puan’dengan melakukansejumlah training.
Sumbes pessoalan dari- kategori yang mereka
rumuskan sendiri seperti ‘marginalisasi; sub-
ordinasi, diskriminasi, dan kekerasan belum
bisa terselesaikan dengan bail, Sekarang
muncul “kecenderungan baru. Organisasi
perempuan mulai:mengkampanyekan per-
soalan tindak kekerasan terhadap perempuan
dan memuncilkan tuatatan ‘barusikaum
perempuan korban kekerasan daiapg ke
organisasi uniuk ‘berkonsultasi, ‘minta
perlindungan, dan bantuan penyelesaian
hukum. Sambutan it bisz jadi merupakan
petunijuk bahva persoalan tindak kekerasan
berlangsung dihadapan mereka. Dapatkah
WL ataupun GAD menjawab persoalan ini?.
Bila keberhasilan sebuah kegiatan kualitasnya
dapat - diukur .dari seberapa javh didukung
dan dibutuhkan oleh massa, maka sebesapa
jauh - pendekatan WID dan GAD mewakili
kepentingan ‘massa dan bukan organisasi
pendampingnya? Training seringkali berhasil
membuka kesadaran, tetapi kaum perempuan
mana yang terfangkau oleh freining ini?
Fakianya, yang terjangkau oleh training
tersebut adalah aktivis LSM yang d:harapkan
dapat mengalihkan pengetahuan ke ke-
lompok pendampingayva. Bila jumlah kaum

Eegiatan organisasi-organisasi perem-
puan pada dasaynya bermuam pada strategi
yang dikembangkan oleh lembaga dana asing
yang memberi bantuan tidak secara cuma-
cuma pada pembangunan. Prinsipnya adalah
merombak pembangunan suatu neger yang

perempuan di Indonesia saat ini 50,3 % dasi
jumlah pendudu}a,:_; ‘berapa persen kaum
perempuan aktivis LSM dan kelompok ma.
syarakat yang mereka dampingi? Dengan kata
lain, kesadaran it baru mencapai kesadaran
aktvis dan belum pada kesadaran massa,
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~ seorang b
yangsegera pulangke; desa saat berlangsung-

-'Sedangkan persoalan tzndak kekerasan ter--

‘hadap perempuan’ ‘terlihal sangat mengena . -
' las. dan mereka’
tuntutan yang menminta jawab-.

. simpati ma
' --mengungkap.
an segera. dari or, 'amsass perempuan

dari berbag

sasx pere _

""h_;':gendong Pasar’ Benng

‘pertemuan PEK. Sememara Dharma Wani

dan Dharma Pertiwi mempunya; anggota"-}
“otomatis, dari isierl pegawai negeri sxpii.'f

golongan I a sampai VI e dan isteri anggo

- ABRI berpangkat kopral sampai jenderal.
Orgamsasz ‘perempuan di - kalangan- maha="-
siswa ‘merekrut para mahasiswa’ perempuan
tetapi terbaras fuang lingkupnya. Orgamsasx"“*

perempuan _,SM lebih mempa?can organisasi

organisasi perempuan LSM yang menyatakan
diri bergerak di-Jevel menengah kenyataan-

nya: melayani kelompok - LSM - ketimbang:

memobilisasi dan mengorganisasi; misalnya,
karyawan . perusahaan konsultan amau ke
1ompo profesi: .

- Esensi-massa ada. dalam I»:eanggotaan-
suatu-organisasi yang tidak ditentukan oleh.

kategori sosial. Semua kaum perempuan bisa
menjadi anggota sebuah organisasi awas dasar
kepentingan umum dan ‘organisasi tersebut
bisa ‘melayani kepentingan umum ini. Esensi

‘pendidikan- tinggi.

kOi’ldiSl we!.f orgamz’ed ini. bisa: memngkat

men;ad; sebuah“gemkan’ mempequangkan'__
kepennngan massa Kenyataan yang terjadi |

pada organisasi perempuan yang mempunyai .

. kelompok binaan baru_berhasil membuat";
...mereka’ berkelompok.. Sedangkan mercka
syang membina buruh perempuan, mungkin.
- selangiah lebih: maju karena gemkan buruh §

udah mempeihhatkan fenamenanya :
lam hubungan denga massa meskx-'%.
pun PEK mempunyai basis,’ kepemmgan ;

mereka teglihat. dzmampula& untuk mem-.
__..bendung gejolak sosial. Fakianya, massa PKK -
“adalah otomatis bagi isteri-isteri non pegawai .

negeri sipil dan anggotd ABRE:Mereka men-

~jadi anggota PKK pukan’ atﬂ.s dzisar terevakili |
kepentmgannya Mereka pun tidak bisa me-
- milih kegiatan-kegiatan karena sudah ditentu- :

kan dari pusat. Hal- demikian -tidak - ]auh_

‘berbeda déngan organisasi. perempuan ISM, -
“karena kegaat&n»kegzatan keiompok bmaani
. telah ditentukan oleh LSM pendamping yang
staf yang mempunyai i«:eiompok Dinaan .~
kategon masyarakat ‘tertentu. Sedangkant
organisasi yang tidak mempunyai kelompok
binazn akan berhubungan dengan kelompok
binaan melalui jaringan 1SM yang memiliki
kegiatan tersebut. Bila dilihat hubungannya g1
dengan massa, PEK dapat disebut mem.: .
punyai basis massa perempuan tingkat bawah -
dibandingkan dengan organisasi perempman__' &
LSM yang berfungsi sebagai fasilitator ke-
pentingan kelompok binaannya. Bebempa_

rata-rata., pekerjanya berasal . dari' kalangan |
Sehingga organisasi

‘ perempuan ‘LSM ini sesungguhnya merupa-
_kan kumpulan dar kepentingan elit intelek-

tual yang berkeinginan membantu kaum

. tertindas.

Hubungan dengan Organisasi Lain
" Beberapa organisasi perempuan LSM ada

“yang membangun kerjasama dengan organi-

sasi LSM lain atau kelompok-kelompok yang
memperjuangkan lingkungan hidup, hak
asasi manusia, buruh, kaum tani, kebebasan
berekspresi, prodemokrasi, dan masyarakat:
adat dengan memasukkan pemspektif gender

‘dan terlibat dalam advokasi. Hubungan de-

ngan LSM lain dibangun oieh sikap dan peran
politik yang sama, meskipun peran lembaga
dana juga sangat-besar dalam mempertermu-
kan organisasi perempuan LSM dengan ofr-
ganisasi-organisasi lainnya.

“Sejarah lahirnya LSM dapat ditelusuri cian
kekecewaan beberapa aktivis 1966 .yang

kegiatan yang mewakili kepentingan massa
mempunyai kekuatan memobilisasi dan
mengorganisir. Akibainya, massa bisa menjadi
bangkit dan Kegiamn ilersebut menjadi mi-
liknya. Jika organisasi semakin batk dan massa
terorganisir ke daiam kegiatan tersebui,

sangai perharap Orde Baru melakukan per-
ubahan dan perbaikan di segala bidang,
terutama ¢konomi. Hampan tersebut temnyata
tidak menjadi kenvyataan. Sebagal organisasi
vang didisikan oleh warga sipil, peran L3M
segera menyaiakan dif independen dari
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Keadaan Bi’gamsaSi Pammguan ?erioda Drde Bam

- Hubungan

B Hubungan

-sebagas aparai

i whkunjungan dinas,
' ;.manyambutiamu i
-penyu[uhan KB

dilaksanakan’

jkap dan, F’umucanPemn_': o ;{egfar_a_'(i_ ; S
eran'};?_q;f[.{,g_- : danPersoalan ) o 7| dengan Massa | déngan
S Pergmpuan,” IR Grgamsas;.tém;
Drgamsasn Kesgjahieraan - hiembari : e Dengaﬂ KOR?RE
lsteri' “Langgoia, kot etunjuk untuk: - | ABREatay®

| ~kedinasan syami .
~@ Dangan éem%}aga.-.

: iungsmnal

War_isan anggola

KOWANL dan |-

public forum,

lobby, statement

dimedia massa

y -Me;jﬁukgz_ng i g +7 Kesejahieraan o
siertoi s fjoi Orde Bary oo - “Dhamma Wamia._'. = anggela, seminar, | oyang el ~lembaga lai
Otonom.- - | = Berpartisipasi | .o Status .- ... .1 memperingafi . “dari masa B
- pada program. |, . ‘perampuan HariKariinidan | sabeium‘l%s _' '
| belum memadl CHMarilpy, T
Coitrasejajar | membanty kdzban!
= denganfaki-lald | bencana afam -
_Drganisasi; | e Menolak. - .2 o Perempuan neomg. ... .. e fendamping . | e Atas dasarssu .
-Perempuan | kooplasi, - adalan emptl generating, . _kelompak | e Orgamisasi- . -
"LSM | OrdeBaru bagidirinya 1 dengan modet” sasaran perempuan LSM
ST e Membetadan (| (otonom) - usaha bersama, | e Supporiing A
Tlmembawa i s [Marginalisasi, cradit union “informasi
-SUEra subordinasi, Membuat dan analisis
- Nerempuan - - diskriminasi, kelompok... .. - kepada LSM
. yang . .1  kekerasan Penyadaran; - \\ L4 WA
terepresi ' Ctraining,”
Orde Bary ™ nenerbiiag,
diskusi,
seminar -
Kampanye,

negam dan. bekerja memperkuat posisi ma-
syarakat sipil.® Pada “awalnya, kelemahan
masyarakat sipil dipahami sebagai kemiskin-
an'yang menimpa mayoritas rakyat. Karena
itu- pekerja-pekerja 1L8M menggunakan

pendekaian kebutuhan pokok untuk mem-:

perkuat posisi mereka yang lemah. Narun

muncul perkembangan berikutnya sehubung--

an dengan sentrmalisme negara dalam melak-
sanakan politik- pembangunan yang- tidak
menyertakan kepentingan rakyat.® -

Jalur-jalur “LSM ini ‘banyak vyang ‘men-
dorong kelahiran organisasi’ perempuan;
setelah melihat kaum perempuan juga men-
jadi korban yang. diperparah oleh adanya
"politik gender Orde Baru.” Pada jalur lain,
kelahiran -kelompok diskusi perempuan di

kalangan mahasiswa juga semakin mamk
sefalan dengan tumbuhnya kelompok diskusi-
mahasiswa setelah.operasionalisasi NKK pada

awal dekade 1980-an. Setelah: Dewan

Mahasiswa dihapus ‘dan selurub kegismn.

' 29. Mengacu pada makalah MM Billah yang dimuat
dalam Sabastian Saragih, Membedah Perut 537 (akarsa;
Puspaswara, 1993). : :

30, Aktivitas LSM di Indonesia kini terlihat semakin
meiuas dan di antaranya menggarap perscalan-persoalan

dcmckmst dan hak asasi manusia, Pendapat i dzl{é».

mukakan oleh Phillipe ]. Eldndge yang pernzh ke Indg-

nesia unik menulis Mo Goverment Orgczmmrzon Ami_
Democralic P::zrrrcrpatton In Indongsia (Oxford Universiy;”

1995).
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_ ke perse 1’3.'1. diri ebagﬁa perempu'an

nya: otonom tidak ierkau‘. :dengan organisasi
induk: sepertx Perwari atau’:1WAPI “arau

organisasiHisteri berprofes; tértenny; -seperii

satdn: Isien Dohter Indonesia; kedua model

organisasi ind juga menganut politik-gender!
Orde “BanaBentuk - Organisasi -Perempuan
LSM; tidak mempunyai organisasiinduk.dan.

menolak poht:k gender Osde Bans

“RBilarmeminjam’ ramusan Soekamo ten-j
rang arus kegiatan dan peruangansperam-

puan, maka pertanyaannya adalah: semua

yang:dilakukan organisasi perempuan, baik.

yangmendukung maupun®menoclak politik

gender ‘Orde "Baru, sudah sampai pada

{ahapan aps? Ternyaza ketiganya masing-
masing beracla pada.tahap Pertama, Antara
Pertama dan Keduva, dan "Keduoa” Atas
dasar sejarah perjuangan kaum perempuan
di Indonesia, apakah tingkatan itu sudah

mencapai sebuah gerakan perempuan? Dad.”
gambaran yang telah dikemukakan, ampak-

umuk mereformas1 elemen elemen- yang_:

f—nengubah kenmpangan gender atau stmkwr-
~ ekonomi-politik yang, ehspimtmzf Ixcumﬁgng--_
-+ an’dan-eksploitasi-hanya dapat diubah de-
_ Dmgram di bawah merupaka-1 gambamnz
' keadaan organisasi-perempuan di- Indonesia:
saat’ mx Secara umum: terdapat:tiga model=._
: orgamsasa pcrempuan yaiturmodel: Crganis;
sasiTsteri aparat: birokrasi.dan militer (Pharma
Wanita;=Dharma . Pertiwi;: PKM ‘yang tidak:
mempunya; straktur osganisasi berdiri: sendm--_
namun menganut politikigender: Orde Baru.:
Organisasi Isteri Otonom, ada yang sepe*mh-;--

nganicama-cara yanglebih, mendasar, Barang-
kali yang: paat d;perhxmngkan ‘adalah’ ke
arah suatu gerakan sosial lerleniu tanpa. me:
iupakan aspek-aspek pentingnya. ; :
< Social mibvement yang sejati mempunya:
duak ‘aspek penting;-yakni. merimuskan
gagasan tentang social movement danifakia
persoalan’ yang-mewakill unsur-unsuriyang
ierlibat - dan: imempunyai kepentingan-di
dalamnya. Social-‘movement,  didefinisikan
oleh “Rudglf: Heberle,” bertujuan~membuat
perubahan fundamenial .di-dalam striskiun
masyarakat,-khususnya basis institusi: property
dan hubungan ‘perburuhan. Pengertian -ini,
yvang kemudian-dikembangkan:oleh-Roberts
dan :Marsh:Kloss,* imerupakan kolektivitas
sosial yangiakiteroganisin, tetapi mempunyai
keanggotaan yang:-diorganisir-:oleh kelom-
pok-kelompok. Dia: dapat ‘menjadi: sebuah
gerakan kolektivitas sosial .yang mempunyai
elemen perencanaan dan mempunyai wjuan
yang hendak dicapai. Program menjadi safana
untule menyadarkan individu dard probiam
personal ke dalam problem sosial. B
Pexsoalan perkosaan yang memmpa kaum
perempuan, misalnya, yang posisi problem
nya lebih bersifat personal dengan implikasi
psikis, bisa dikembalikan kepada yang ber

sangkutan dengan memberikan penyadaran

akan masalah-masalah ketimpangan sosial,

nva Kita mesi berhat-Ral unuk mengalakan
bahwa saat ini sudah muncul gerakan perem-
puan. Masih sedikit organisast perempuan
yang kritis, dan itu pun baru pada hap me-
avebarkan penyadarmn ke kelompok tertentu
yang mendukungnya, ditambah usaha-usaha

KEtMipatigan Zender, atau bankan Ketimipang-
an spasial. Penyadaran yang diberikan tentang

31, Libat, Ron F Roberts dan Marsh Klass, Social!
Movement: Belweent The Balcony and The Barricade (The
C.V. Mosby Company, 1979).
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keadaan yang mengancam ketenangan ana-
syazakat dan ba; \gaimana negara dan apa:ainya i
menjawab; persoalan membuat mereka-mam-.
pu membuat tuntutan yang, lebih jauh, mi-
salnya,  pelayanan’ transporasi khusus: bagl.. .

_perempuan yang: pulang larut! malam

rakyat- yang. bexhak Karena itn wajar pula
bila institusi yang dibangun semata-mata un-

ik mengontrolpikiran juga haros dikembali::
kan menjadi milik rakyat yang dapat diguna-
kan: untuk menyampalkan -aspirasi-dan: me-
nyelesaikan ‘persoalan divaniara:mereka.’

Sebaliknya;” berbagai 'institusi: kebudayaan

yangtelah:dihancurkan; layak ditegakkan:
kembali sebagai balai kesenian rakyat tempat:

belajar;-memproduksi=kreatifitas, dan

pertunjukan::Jadi, -tujuansocial smovement

pada® akhirnya “mengubah ‘kombinasi dan

interaksi kekuatan-kekuatan'sosial yang ada-

di-dalam masyarakat yang berpengaruh bagi.

terbentuknya‘irejim. ‘Hal situ. juga. bertujuan:
mengubah pela hubungan kuasa-di.dalam:
masyarakat, wyang: bersifat’ politik atau pre-
politik;dan sudah pasti di-dalam-gerakan.

tersebut termuat perencanaan politik yang
sangat ‘seharusnya, matang, - :
Nampaknya kaum perempuan Indonesxa.
hams memasulki era revitalisasi” menghadapi.
kecenderungan-kecenderungan . utama . per-
soalan yang.akan-dihadapi® Gerakan:anti-

32. Trend ulama itu adalah b|r0kratxsa5| mdustrlw
al:sa.m dan lmperlallsme Indusmahsasx dlfenomenakan

R Bagalmana individu dmlobxhsas:'umuk-'
mengubah institusi- dengan cara’ revxtahsasr
atag ”pembahan segera dan’ mendadak” tams
paknya ‘membutuhkan upaya-upaya‘térsen- -
dii .‘;Berbagai institusi- yang. dibentukiuniuk
men gohtrol sumberdaya ekonomi seharusnya-‘*
wajar’ direbut” dan .. dikembalikan' kepada:

b:rokransam dan ‘gerakan. scsmi egahtanan:

menjadi prioritas untuk - membangkizkan;;
. nasionalisme bar. menghadapl :mpenahsme
heg:amn yang dilakukan:organisasi pereme:
puan LSM dalam menyadarkan: adanya. ketim-
pangan’ gender kini: sebalknya .diarahkan
uniuk:: menggemkkan -atai: menumbuhkani
keiompok ‘misalnya;. pengapan kesenian;-
'.zergabung dalam

_"PI\.K orgamsasz perempuan otonom; dan ¥4

arisan ibu-ibu RT dan yan

mempunym orgamsam mduk sampa

memahk; o;‘gamsasa ‘dan rnenemukan K@giat-_:
an. Bentuk ini.dapat menyusun. program. dan

melakukan berbagai kegiatan sejak mengurus

persoalan’ perempuan ‘éehari-hari samipai.
menciptakan :simbol-simbol :baru. tentang
peran: perempuan: :dalam kebangkﬁan D
sampmg ‘bentuk organisasi-massa semacam -
itu,>diperlukan Jorganisasi yang ‘mengurus’
lobby dan organisasi yang meriset situasi. serta,

menerbitkan pubhkasx .sgsuai: dengan ke»
pentmgan massa.; ST :

Tawamn—tawamn itu jelas membawa im—
plikasi pada perubahan cara perempuan bes-.
organisasi.. Dari struktur organisasinya;; perlu.
diiakukan -pembahan'-daiam hak membuka:

membutuhkan suatu kesenusan dan ketekun—f
an-kerja luar -biasa. Di-samping iiu, yang:

segera harus.diperjelas. adalah . garis:-per-
juangannya -atau :semacam. pedoman ‘sostal
uniuk bexjuang @

dalarzi bentuk-hubungan <kerja, birokratisasi pada: pe~

ngontzolan organisasi perempuan isteri dan Panca.Dharma

Wanita, imperialisme dsfcnomenakan pada kedudukan
indonesia sebagai salah saw anggota Dunia Ketiga yang

posisinya tergamung pada’ bantuan dana :ntemas:onal
un[u}f membangun kese]ahzeman masyamlcat ’
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